
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil uji ANOVA pada sebaran hujan bulanan menunjukkan adanya 

perbedaan nilai rata-rata pada bulan November dan Desember. Pada 

bulan November nilai rata-rata curah hujan lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Pada periode 5 tahunan, nilai rata-rata curah 

hujan tahun 2006 - 2010 sebesar 228,19 mm/bln dan pada tahun 2011 - 

2015 sebesar 549,655 mm/bln. Pada periode 2 tahunan, nilai rata-rata 

curah hujan tahun 2006 - 2007 sebesar 217,4 mm/bln, tahun 2008 - 2009 

sebesar 283,7 mm/bln, tahun 2010 - 2011 sebesar 367,625 mm/bln, 

tahun 2012 - 2013 sebesar 459,387 mm/bln dan pada tahun 2014 - 2015 

sebesar 616,5 mm/bln. 

2. Pada periode 5 tahunan, zona iklim berubah dari zona B1 yang sesuai 

untuk penanaman jagung 2 kali dalam setahun menjadi zona D1 yang 

sesuai untuk penanaman jagung sekali setahun. Pada periode 2 tahunan, 

zona iklim berubah dari zona D1 yang sesuai untuk penanaman jagung 1 

kali setahun menjadi zona C1 yang sesuai untuk penanaman jagung 2 

kali panen dalam setahun.  

3. Musim tanam mengalami pergeseran dari MT1 bulan Maret – Agustus 

untuk jagung dan MT2 bulan September – Februari untuk jagung, 

menjadi MT1 bulan Februari – Juli untuk palawija dan MT2 bulan 

Agustus - Januari untuk palawija. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan pola tanam yang sesuai dengan zona iklim dengan MT1 

Februari – Mei untuk penanaman palawija, MT2 bulan Juni – September 

untuk penanaman Palawija dan MT3 bulan Oktober – Januari untuk 

penanaman padi 
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2. Antisipasi terhadap perubahan curah hujan, terutama pada bulan 

November dan Desember 


